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ABSTRAK 

Abd. Sattaril Haq, Nim. 13020101053, “Implementasi Pemberian Mahar 

Pada Masyarakat Suku Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

di Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe)”, 

(Dibimbing Oleh: Drs. Muh. Idris, M.A dan Kartini, S.Ag., M.HI). 

Sripsi ini mengkaji tentang Implementasi Pemberian Mahar Pada 

Masyarakat Suku Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe), dengan 

permasalahan sebagai berikut (1) Bagaimana praktek pemberian mahar pada suku 

Bugis di Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. (2) 

Bagaimana kriteria pemberian mahar pada masyarakat Bugis di Kelurahan 

Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. (3) Bagaimana perspektif 

hukum Islam tentang Implementasi pemberian mahar pada masyarakat suku Bugis 

Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe, Adapun tujuan 

peneliti ini adalah (1) Untuk mengetahui praktek pemberian mahar pada suku 

bugis di Kelurahan Toronipa, (2) Untuk mengetahui kriteria pemberian mahar 

pada masyarakat suku bugis di Kelurahan Toronipa, (3) Unruk mengetahui 

persfektif hukum islam tentang implementasi pemberian mahar pada masyarakat 

suku bugis di Kelurahan Toronipa.   

 Penelitian ini bersifat kualitatif. Dan merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan tehnik pengumpulan data; observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, display data dan 

verifikasi data. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data dilakukan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dan trianggulasi, yaitu 

trianggulasi teknik dan trianggulasi cara dan waktu.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek pemberian 

mahar pada suku Bugis di Toronipa ialah Mahar diberikan dan disebut pada saat 

akad nikah yang telah ditentukan jumlahnya pada saat prosesi Mappettu Ada. 

Masyarakat suku Bugis di Kelurahan Toronipa masih menggunakan Sistem 

penyebutan mahar dengan penyebutan Real atau Rella dan kadang diikututi 

pemberian sebidang tanah dan lain sebagainya sebagai Sompa. Kemudian kriteria 

pemberian mahar pada masyarakat Bugis di Toronipa Pada dasarnya memberikan 

mahar 88 Real sebab mereka berpendapat bahwa mereka berasal dari keturunan 

pendiri Toronipa yang notabene orang yang berpendidikan dalam hal agama dan 

merupakan keturunan Bangsawan dan biasanya di ikuti dengan pemberian benda 

berharga lainnya sebagai sompa apabila keluarga wanita mempunyai strata sosial 

yang tinggi atau berpendidikan tinggi dan telah mempunyai pekerjaan. Sedangkan 

tinjauan hukum Islam Mengenai Pemberian Mahar di Toronipa Pemberian mahar 

dalam masyarakat Bugis di Kelurahan Toronipa itu tidak bertentangan dengan 

syariat Islam karena masyarakat Bugis memberikan mahar kepada wanitanya itu 

adalah benda yang berharga dan kedua belah pihak menyepakati hal tersebut 

sebab dalam Islam tidak menetapkan Jumlah minimum dan jumlah maksimum 

tergantung dari kerelaaan suami untuk memberikan kepada wanitanya yang telah 

di sepakati pada saat prosesi Mappese-pese dan Mappettu ada. 
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